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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran IPA yaitu 

mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep 

dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

seharihari, maka menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama pada aspek kognitif sangat diperlukan sehingga penguasaan 

suatu konsep oleh siswa tidak hanya berupa hafalan dari sejumlah konsep 

yang telah dipelajarinya, tetapi mereka juga mampu menerapkan konsep yang 

dimilikinya pada aspek yang lain. Hal tersebut akan dapat dicapai jika guru 

mampu mengembangkan proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan 

siswa secara aktif didalamnya sehingga kemampuan berpikir siswa akan 

berkembang dengan masalah dan tantangan yang dihadapinya.  

Keikutsertaan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran akan 

dapat menghilangkan rasa jenuh serta menumbuhkan rasa senang dalam 

belajar dan pada akhirnya hal tersebut akan berimbas dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa. Untuk mewujudkan hal itu, maka sekolah dan guru 

sebagai komponen utama pendidikan perlu mengelola pembelajaran sesuai 

dengan prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar antara lain: (1) kegiatan 

berpusat pada siswa, (2) belajar melalui berbuat, (3) belajar mandiri dan 

belajar bekerja sama sehingga pembelajaran diharapkan tidak terfokus pada 

guru, tetapi bagaimana cara mengaktifkan siswa dalam belajarnya (student 

active learning) (Muslich 2007: 13) 

Peran guru dan siswa yang tinggi dalam suatu proses pembelajaran 

akan sangat membantu siswa dalam mencapai hasi belajar yang optimal. 

Hasil wawancara prapenelitian dengan guru mata pelajaran IPA pada sekolah 

dasar di kecamatan Karangtengah Demak, saat ini masih banyak siswa yang 

beranggapan bahwa mata pelajaran IPA sulit dipahami, menjemukan dan 

membosankan, sehingga tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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memahaminya. Siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal 

analisis yang berkaitan dengan kemampuan memecahkan suatu 

permasalahan. Dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh masukan mereka 

merasa kesulitan ketika harus mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka 

ketahui pada permasalahan yang berbeda dengan penjelasan guru apa lagi 

pembelajaran saat ini yang menggunakan daring online karena adanya aturan 

studi from home. 

Berdasar temuan awal tersebut dan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan guru khususnya guru IPA diperoleh fakta 

bahwa siswa tidak aktif dalam belajar dengan keterampilan dalam membuat 

pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat sistesis, 

dan mengevaluasi dimana semua kegiatan tersebut berdasarkan hasil 

observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang akan 

membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan. Guru lebih banyak 

berceramah dan memberikan latihan atau tugas tertulis sesuai lembar kerja 

yang digunakan tetapi tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bereksperimen sesuai dengan gagasan dan pengetahuannya sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang menarik dan bermakna karena dominasi guru 

masih sangat menonjol dan akibatnya siswa kurang aktif dan pasif sebagai 

pendengar dalam pembelajaran IPA. 

Keaktifan kelas masih di dominasi siswa yang pandai atau 

berkemampuan tinggi, minat belajar IPA siswa masih rendah, hanya beberapa 

siswa yang berminat belajar IPA. Siswa juga mudah lupa dengan materi yang 

sudah diajarkan, karena siswa cenderung menghafal materi yang diajarkan. 

Akibatnya, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

latihan yang diberikan dan berdampak pada hasil belajar siswa.  

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

menggunakan model, metode atau pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik siswa yang akan diteliti. Guru harus mampu memilih strategi 

pembelajaran yang dapat menunjang perkembangan siswa dalam 

pembelajaran IPA serta guru juga harus mampu membuat siswa 
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mengkonstruksi sendiri pemahamannya dan tidak menerima pengetahuan 

sepenuhnya dari guru. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW. Model pembelajaran ini membuat siswa 

lebih berperan aktif dan berperan lebih dominan dibanding guru. Tugas guru 

dalam model pembelajaran TTW hanya sebagai fasilitator dan motivator 

dalam pembelajaran. Namun, guru sebagai fasilitator harus selalu memantau 

perkembangan aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. Selain itu model pembelajaran ini tergolong mudah 

pelaksanaanya sehingga bisa dilakukan siswa dirumah dalam program studi 

from home selama pandemi corona covid-19. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Dewayani (2016) bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Sogandi (2019) bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan strategi pembelajaran TTW berbantuan LKS dengan kelas 

yang menggunakan strategi pembelajaran TTW tanpa berbantuan LKS. 

Pembelajaran menggunakan strategi TTW yang berbantuan LKS pada materi 

pokok reaksi redoks. 

Selain penggunaan model pembelajaran TTW (tink talk write) upaya 

meningkatkan prestasi belajar IPA menggunakan model discovery learning. 

Model pembelajaran discovery merupakan proses pembelajaran yang tidak 

diberikan keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi, 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah. 

Sehingga dengan penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan individu selain itu agar kondisi belajar yang awalnya 

pasif menjadi lebih aktif dan kreatif. Sehingga guru dapat mengubah 

pembelajaran yang awalnya teacher oriented menjadi student oriented.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 
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sebagaimana penelitian Yuliana (2018) bahwa model discovery learning 

mampu membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan siswa menemukan informasi sendiri sehingga menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa baik di Sekolah Dasar maupun jenjang 

pendidikan di atasnya. Hasil Penelitian Rosarina (2016) bahwa dengan 

menerapkan model discovery learning merupakan suatu alternatif untuk 

meningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada materi perubahan wujud 

benda.  

Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning dan TTW (tink talk write) dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Kedua model pembelajaran tersebut –

sama sama model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, 

sehingga siswa tidak sekedar menjadi objek namun sekaligus subjek dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu dalam peneliti akan terfokus pada ujicoba 

(eksperimen) untuk membandingkan model pembelajaran mana yang lebih 

efektif dapat digunakan dalam pembelajaran IPA kelas V di Sekolah Dasar.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Latar belakang masalah yang dijabarkan di atas kemudian dirumuskan 

permasalah penelitian ini:  

1. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran discocvery learning 

terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar Gugus 

Kumbokarno Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak? 

2. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran TTW (think talk write) 

terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar Gugus 

Kumbokarno Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak? 

3. Adakah perbedaan efektifitas model pembelajaran discocvery learning  

dan TTW (tink talk write) terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V 

sekolah dasar Gugus Kumbokarno Kecamatan Karangtengah Kabupaten 

Demak? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui efektifitas model pembelajaran discocvery learning terhadap 

prestasi belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar Gugus Kumbokarno 

Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. 

2. Mengetahui efektifitas model pembelajaran TTW (tink talk write) terhadap 

prestasi belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar Gugus Kumbokarno 

Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. 

3. Mengetahui adanya perbedaan efektifitas model pembelajaran discocvery 

learning  dan TTW (tink talk write) terhadap prestasi belajar IPA siswa 

kelas V sekolah dasar Gugus Kumbokarno Kecamatan Karangtengah 

Kabupaten Demak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak dalam 

pembelajaran, diantaranya :  

1. Bagi peserta didik  

a) Menambah motivasi untuk aktif, interaktif dalam pembelajaran IPA 

b) Meningkatkan hasil belajar dan mampu dalam menyelesaikan 

persoalan IPA. 

c) Melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam menghadapi masalah 

maupun proyek yang dilakukan dalam pembelajaran IPA.  

2. Bagi Guru  

a) Sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran IPA 

secara efektif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan  

b) Memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

metode, model atau strategi pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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3. Bagi Sekolah  

a) Mengetahui suatu cara atau solusi yang dapat diterapkan disekolah 

untuk memfasilitasi dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran.  

b) Memperoleh informasi tentang alternatif model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pembelajaran 

IPA.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini ruang lingkupnya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan dalam pembelajaran IPA 

siswa kelas V di Sekolah Dasar Gugus Kumbokarno Kecamatan 

Karangtengah Kabupaten Demak. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran daring model discovery learning dan TTW (tink talk write)  

3. Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Karangtengah meliputi  SD Negeri  

Karangsari 3 sebagai kelas eksperimen 1dan SD Negeri Karangsari 1 

sebagai kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol di SD Negeri Karangsari 2.


